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Abstract

This study aims to analyze the use of repition as a linguistic style in the Mahall al-Qiyam text,
found un the book Mil’u al- Awani fi Tahqiq al-Mawlid ad- Diba’l, which comprise 40 stanzas. The
research focuses on identifying and classifying types of repetition based on a stylistic framework
develop by Gorys Keraf. A descriptive-qualitative method is employed, with the primary data
consisting of stanzas from Mahall al-Qiyam, analyzed textually. The findings reveal that six out
of the eight types of repetition identified by Gorys Keraf are present in the Mahall al-Qiyam text:
anaphora, epistrophe, mesodiplosis, tautotes, anadiplosis, and symploce. Among these, anaphora
emerges as the most frequently used style. The repetition not only enhances the rhetorical strength
of the text but also contributes to its aesthetic and spiritual resonance, which is characteristic of
the Maulid recitation tradition. This research contributes to the field of stylistics, particularly in
the analysis of religious texts, by examining the rhetorical and spiritual functions of repetition
through the lens of Gorys Keraf’s theory.

Kata kunci: Repetition style, Mahall al-Qiyam, Gorys Keraf’s Theory.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan repetisi sebagai gaya kebahasaan dalam
teks Mahall al-Qiyam yang terdapat dalam kitab Mil’'u al-Awanti fi Tahqiq al-Mawlid ad-Diba’i,
yang terdiri atas 40 bait. Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
jenis-jenis repetisi berdasarkan kerangka stilistika yang dikembangkan oleh Gorys Keraf. Metode
yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, dengan data utama berupa bait-bait dari teks Mahall
al-Qiyam yang dianalisis secara tekstual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam dari delapan jenis repetisi yang dikemukakan oleh
Gorys Keraf ditemukan dalam teks Mahall al-Qiyam, yaitu: anafora, epistrofa, mesodiplosis,
tautotes, anadiplosis, dan simploke. Di antara jenis-jenis tersebut, anafora merupakan gaya yang
paling dominan digunakan. Penggunaan repetisi tidak hanya memperkuat daya retoris teks, tetapi
juga memberikan nuansa estetika dan spiritual yang khas dalam tradisi pembacaan
Maulid.Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian stilistika, khususnya dalam analisis
teks-teks keagamaan, dengan menelaah fungsi retoris dan spiritual dari gaya repetisi melalui
perspektif teori Gorys Keraf.

Kata kunci: Gaya Repetisi, Mahall al-Qiyam, Teori Gorys Keraf
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Pendahuluan

Mahall al-Qiyam Mawlid al-Diba‘t merupakan karya sastra yang sangat religius dan
sudah dikenal luas di kalangan umat Islam, terutama bagi pecinta tradisi pembacaan
maulid Nabi Muhammad Saw. Mahall al-Qiyam merupakan prosesi pembacaan Maulid
Nabi Saw dengan cara berdiri, momen ketika semua yang hadir bergembira ria dan
penuh pengagungan menyebut nama Nabi Muhammad Saw, kelahiran cinta, narasi
sejarah serta pujian terhadap Nabi Muhammad SAW (Alif Al- Hilal, 2023).

Secara historis, teks Mahall al-Qiyam disusun seorang ulama dan ahli hadits
terkemuka pada abad ke-9 hijriah yaitu Imam Abdurrahman al-Diba‘i. Nama
lengkapnya, Abdurrahman bin Muhammad bin ‘Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad bin
Umar al-Diba‘i al-Syaibani al-Yamani al-Zabidi al-Syafi‘i Abdurrahman al-Diba‘i lahir
pada hari Kamis, tepatnya pada 4 Muharram tahun 886 H atau bertepatan dengan 1461
M, Beliau wafat hari Jum’at 26 Rajab 944 H/1537M di kota Zabid, Yaman (Ibnu Abroh,
2021). Karya - karya beliau di antaranya Kitab Kitab al-Mi‘raj, Taysir al-Ushul, dan Qurrat
al-‘Uytn yang membahas tentang negeri Yaman. la juga menulis Kasyf al-Kurbah yang
memuat penjelasan serta doa-doa dari Imam Abi Haubah, serta Bughyat al-Mustafid
yang berisi sejarah kota Zabid, yang kemudian diringkas dalam karya berjudul al-‘Aqd
al-Bahir fi Tarikh Dawlat Bani Tahir dan karya yang paling terkenal berisi syair- syair
indah dan pujian kepada Nabi Muhammad SAW yang disebut dengan Maulid al- Diba’i
(Muhammad Nasif, 2013).

Teks Mahall al-Qiyam Mawlid al-Diba‘1 yang digunakan umat islam di berbagai
wilayah kerap memiliki versi yang berbeda baik dalam teks maupun jumlah baitnya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teks Mahall al-Qiyam Mawlid al-Diba‘ yang
termuat dalam kitab Mil'u al- Awani FI Tahqiq al-Mawlid al-Diba‘t yang ditulis oleh Ibnu
Hajar al- Ansori al-Indunisi. Kitab ini merupakan edisi tahqiq yang telah melewati
proses verifikasi filologis dan kritik teks secara metodologis dengan menyajikan jumlah
bait empat puluh secara utuh dan tersusun dengan sistematis yang menjadikannya
representatif untuk dianalisis secara ilmiah (Nurul Mukhlisin Asyafuddin dan
Haeruman Rusandi, 2019). Selain itu, keberagaman versi Mahall al-Qiyam di berbagai

wilayah Islam menunjukkan terdapat dinamika resepsi budaya, namun penelitian ini
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seacara khusus memfokuskan diri pada satu teks rujukan yang kredibel untuk dikaji dan
dianalisis, kemudian kitab ini juga membahas do’a dan kisah tentang riwayat hidup Nabi
yang di ekstrak dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi serta dengan kefasihan (Ibnu
Hajar al-Ansori, 2020). Dijelaskan pula bahwa bahwa kitab Mil’u al- Awani FI Tahgqiq al-
Mawlid al-Diba‘i ialah ringkasan dari kitab “Al-Mawlid Sharaf Al-Anam” karya ulama
syeikh Shihabuddin Ahmad bin Ali bin Qasam al-Makki al-Bukhari al-Andalusi al-Mursi
atau yang dikenal dengan nama Ibnu Qasim.

Dalam pembacaan Mahall al-Qiyam, terdapat baris-baris kalimat yang diulang dan
diresapi oleh pembacanya. Hal ini menunjukkan bahwa pengulangan (repetisi) bukan
sekadar pengulangan biasa, melainkan bagian dari strategi bahasa untuk menyentuh
perasaan dan memperkuat pesan spiritual. Kajian ini difokuskan pada analisis stilistika
atau gaya bahasa repetisi dalam Mahall al-Qiyam, sebagaimana direfrensikan dalam
kitab Mil'u al-Awani, sebagai salah satu teks otoratif dalam tradisi pembacaan mawlid.
Penggunaan repetisi sebagai unsur stilistika yang bisa dikatakan paling menonjol karena
repetisi dianggap mampu untuk mempengaruhi kelancaran dan kemampuan pembaca
dalam menyampaikan (Nur Huda dan Thsan Sa’dudin, 2019).

Repetisi dalam diskursus Arab dikenal dengan dua sebutan, yaitu al-Tikrar
(dengan harakat kasrah pada huruf'td’) dan al-Takrar (dengan harakat fathah pada huruf
ta’). Meskipun keduanya memiliki makna dasar yang sama, yakni pengulangan, namun
terdapat perbedaan dalam aspek struktur bahasanya, bentuk al-Tikrar dengan kasrah
lebih sering diposisikan sebagai kata benda (isim), sementara bentuk al-Takrar
berharakat fathah berfungsi sebagai masdar atau bentuk dasar dari kata kerja (Syed
Mahmudul Hasan and Md. Fakar Uddin ,2020).

Secara sederhana repetisi dapat dimaknai sebagai perulangan kata atau kalimat
yang sama persis dengan tujuan tertentu. Qalyubi berpendapat bahwa repetisi
merupakan perulangan bunyi, suku kata, atau bagian kalimat yang menurut penutur
penting dilakukan dengan alasan memberi penekanan (Syihabuddin Qalyubi, 2017).
Pandangan Qalyubi menegaskan bahwa repitisi bukan sekadar suatu pengulangan
teknis, melainkan memiliki fungsi komunikatif yang kuat. Dalam konteks teks

keagamaan seperti mawlid, repetisi dapat memperdalam makna dan memperkuat efek
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emosional terhadap pendengar. Oleh karena itu, penggunaan repetisi perlu dipahami
sebagai strategi stilistika yang sengaja dipilih untuk membentuk daya retoris dan
spiritual dalam teks.

Menurut Al-Jaff sebagaimana dikutip oleh Abdo dan Mousa, penggunaan repetisi
memiliki tiga fungsi utama yang signifikan. Pertama, fungsi empatik, yaitu untuk
menegaskan atau menekankan makna tertentu sehingga dapat menarik fokus perhatian
pembaca atau pendengar. Kedua, yakni fungsi ritmis, yang berkaitan dengan irama atau
alunan bunyi yang tercipta melalui pengulangan, sehingga memperindah susunan
bahasa. Ketiga, fungsi estetika, yakni pengulangan yang memberikan nilai keindahan
dan memperkuat daya tarik visual maupun struktural teks secara keseluruhan (Ibrahem
Bani Abdo and Safa Abu Mousa, 2019).

Keraf, dalam karyanya, Diksi dan Gaya Bahasa, menjelaskan bahwa repetisi ialah
pengulang baik bunyi, kemudian suku kata atau kata dan bagian dari kalimat yang
memiliki nilai penting serta digunakan untuk memberikan penekanan dalam konteks
tertentu yang relevan. Pengulangan ini tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan
untuk memperkuat makna, meningkatkan kesan estetis dan menonjolkan element
tertentu pada struktur Bahasa (Gorys Keraf, 2004). Pengklasifikasian repitisi menurut
Keraf terbagi menjadi delapan jenis atau bentuk yaitu anafora, epistrofa, mesodiplosis,
tautotes, epanalepsis, epizeuksis, anadiplosis dan simploke, yang mana dari masing-
masing jenis tersebut mempunyai pola dan fungsi masing-masing dalam memperkuat
gaya bahasa dan daya retoris (Luthfi, 2020). Meskipun teori ini awalnya dikembangkan
dalam konteks retorika Indonesia dan Barat, prinsip-prinsipnya tetap relevan untuk
menganalisis teks Arab klasik yang telah ditransmisikan ke dalam budaya dan tradisi
lokal.

Penelitian serupa yang membahas repitisi pada sastra Arab kontemporer
dilakukan oleh Linatul Hasanah dalam tulisannya “Repitisi dalam Puisi Risalah Min
Tahta Al-Kai Karya Nizar Qabbani (Kajian Stilistika)”. hasil penelitian tersebut
mengidentifikasi jenis-jenis repetisi yang ditemukan dalam puisi Risalah Min Tahta Al-
Mai karya Nizar Qabbani yakni: Repetisi Anafora, Repetisi Epizeuksis, Repetisi Epistrofa,

Repetisi Mesodiaplosis. Adapun makna serta fungsi dari penggunaan majas
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mengandung fungsi ekspresif dan emosional yang berarti berfungsi sebagai penekanan,
konfirmasi, serta klarifikasi (Linatul Hasanah, 2023).

Selanjutnya, Sammad Hasibuan dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan
Gaya Bahasa refitisi dalam surah Al- Jin (sebuah tinjauan stilistika)”. Mengungkapkan
bahwa dalam 28 ayat surah Al-Jin terdapat lima jenis repetisi perspektif Goyrs Keraf
yakni anafora, mesodiplosis, epizeuksis dan tautotes. Dari kelima jenis tersebut, yang
paling dominan adalah anaphora sedangkan mesodiplosis jumlahnya paling terbatas
(Sammad Hasibuan, 2022).

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nur Huda dan Ihsan Sa’dudin dengan
judul “Stylistica of Maulid Simtud Durar’s Repetition Created by Habib Ali Bin
Muhammad Husein Al-Habsyi”. Bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk repetisi serta
pengaruhnya dalam Mawlid Simtud Durar. Penelitian ini menemukan enam jenis
repetisi, yaitu Tikrar Lafdzi (epanalepsis), Tikrar Taukidi (epizeuksis), Tajanus Sawti
(asonansi), Mawjah Basitah (simploke), Jinas Tam (paranomasia), dan Jinas Ghairu Tam
(Nur Huda dan Thsan Sa’dudin, 2019).

Kajian sebelumnya memperlihatkan bahwa gaya bahasa repetisi merupakan
elemen penting dalam memperkuat nilai estetika dan makna spiritual dalam teks sastra
Arab, baik modern maupun klasik. Teks-teks pujian Islami seperti Mawlid tidak hanya
sarat dengan nilai religius, tetapi juga memuat keindahan bahasa yang patut dikaji
secara ilmiah. Sayangnya, masih sedikit penelitian yang secara khusus menyoroti teks
Mahall al-Qiyam karya al-Diba‘’ berdasarkan edisi tahqiq sebagai objek kajian analisis
dengan pendekatan akademik yang sistematis dan terstruktur.

Penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi jenis-jenis repetisi yang
muncul, tetapi juga menganalisis fungsi stilistik dan dampaknya terhadap penyampaian
pesan spiritual dan estetika teks. Kajian ini menggunakan perspektif stilistika menurut
Gorys Keraf, guna menelusuri bagaimana repetisi dipakai sebagai strategi retoris yang
berperan dalam membangun kekuatan emosional dan spiritual dalam teks mawlid.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan penggunaan metode

deskriptif. Fokus utama penelitian ini dengan menganalisis gaya bahasa repetisi dengan
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merujuk pada teori Gorys Keraf yang terdapat dalam teks Mahall al-Qiyam. Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah menyajikan wuraian gaya repitisi. Peneliti
mengklasifikasikan sumber data menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer yakni teks
Mahall al-Qiyam yang terdapat dalam kitab Mil'u al-Awani fi Tahqiq al- Mawlid al-Diba‘t
, Pemilihan ini didasarkan pada sifat teks yang telah melalui proses tahqig atau
terverifikasi, serta menyajikan 40 bait secara berkesinambungan dan konsisten,
sehingga layak untuk dijadikan korpus dalam kajian stilistika ini. Adapun sumber data
sekunder yakni data pustaka baik berupa buku, kemudian bebagai jurnal, dan penelitian
yang berkaitan dengan kajian penelitian peneliti (Sukmadinata, N.S., 2009).

Adapun pada proses pengumpulan data, peneliti menerapkan metode simak
disertai teknik pencatatan. Menurut Mahsun, metode penyimakan tidak terbatas pada
tuturan lisan saja, namun mencakup analisis terhadap teks juga (M.S Mahsun, 2014).
Adapun langkah pengumpulan data diantaranya: (1) membaca secara cermatd an teliti
teks Mahall al-Qiyam dari awal hingga selesai, (2) menandai kemudian mencatat ulang
bagian yang menjadi data penelitian ini, dan (3) mengklasifikasikan kata-kata atau
kalimat yang berkaitan dengan gaya bahasa repetisi menggunakan inventarisasi data.

Data dianalisis setelah seluruh data terkumpul, melalui tahapan-tahapan yang
telah ditentukan: (1) mengidentifikasi data yang sesuai dengan gaya bahasa repitisi
dalam teks Mahall al-Qiyam, (2) mengklasifikasikan data berdasarkan teori yang
dijadikan acuan, (3) menganalisis data dengan mencatat kata atau kalimat dalam teks
yang mengandung gaya bahasa repetisi, (4) menafsirkan data yang telah dianalisis sesuai
teori, dan (5) merangkum hasil deskripsi data dalam bentuk laporan tertulis.

Hasil dan Pembahasan Penelitian

Menurut Gorys Keraf dalam bukunya Diksi dan Gaya Bahasa bahwa struktur atau
pola sebuah kalimat bisa dijadikan sebagai landasan utuk menciptakan gaya Bahasa.
Adapun kalimat gaya repetisi merupakan bentuk penekanan dengan memosisikan
unsur tertentu sebagai hal yang penting dalam struktur kalimat. Repetisi adalah
pengulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian kaliamat yang dianggap penting untuk

memberi tekanan dalam konteks tertentu. Bentuk-bentuk repetisi meliputi epizeuksis,
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tautotes, anafora, epistrofa, simploke, mesodiplosisis, epanalepsis, anadiplosis (Gorys
Keraf, 1991).

Hasil temuan menunjukkan bahwa dalam teks Mahall al-Qiyam Mawlid al-Diba‘l
khususnya pada bait 1-40 dalam kitab Mil'u Al- Awani, terdapat enam jenis gaya bahasa
repetisi yaitu: Anafora, epistrofa, mesodiplosis, tautotes, anadiplosis, dan simploke.

1. Anafora

Anafora atau yang disebut dengan luall)l,S5 menurut Gorys Keraf yakni

pengulangan berupa kata atau frasa yang terletak di awal baris atau kalimat yang mana
sebagai kohesi teks sehingga menimbulkan ritme, penekanan makna serta daya persuasi
(Huda, 2020).

Tabel 1: Anafora

Bentuk
Bait /potongan Terjemah
Repitisi
T e .. | Wahai nabi, keselamatan semoga teta
e ﬁM—:“ u—j—’\-’: 8 P
atasmu
elile AL J5456 | Wahai rasul keselamatan semoga atasmu
Lle }QM—A’ &>l | Wahai kekasih keselamatan untukmu
5. s . » .. | Wahaikekasihku, wahai sayyiduna
muhammad,
52~ L..’

Wahai pengantin alam dua alam

25244 25540 | Wahai yang di angungkan

uﬁ-—ﬂ-ﬁ—‘ 1#LJE | Wahai imam dua giblat
oedlsdl f“-j)-SL’ Wahai yang mulia kedua orang tuanya
53056 Sadl Wahai yang maha memberi kabar bahagia,
wahai yang maha memperingatkan
Aol (o A8l | Wahai yang menyelamatkan dari neraka sair
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el Sl | Wahai penolongku, wahai pengamanku
oLii =50 | Wahai pemilik kebaikan
SRS &=L | Wahai pengangkat derajat

555 il B &4

Engkau matahari, Engkau purnama

St e e 1L
255 B3-8 53 &l

Engkau cahaya di atas segala Cahaya

LS ws)

Engkau iksir (permata murni), dan mahal

953_4413 | 7 Lidas |

Engkau lentera hati
plis Jil &l Engkau akhir para utusan
335}*3 Jsall &1 Engka milik tuhan yang banyak bersyukur
Glaid 3z | Engkau pengampun kesalahan
Cﬁ?‘—;‘i‘ JE &l Engkau penutup kejelekan
; il ulas g Para manusia dalam menjelaskan makna-
makna engkau 3
25—2‘%2?‘ &l § | Didalam perkara-perkara yang penting
uﬁ—*—‘*—‘ 2Ll clid | wahai yang baik dahinya ada padaMu
g:_]a KRR Y <l | Aku telah berprasangka baik terhadapMu Slis
L2 9 ol Padamu wahai bulan purnama yang telah
terbit
TS FEERYE < | Wahai tuhanku rahmatillah kami
TS L’-—“—”)b < | Wahai tuhanku rahmatillah kami <5

@533 L2 o5

Ya tuhanku ampunilah dosaku

Ta'limi: Journal of Arabic Education & Arabic Studies, Vol. 4 No. 2, Bulan Juli 2025




P-ISSN: 2828-0318, E-ISSN: 2827-9085 Page |315

Dari tabel diatas, total repetisi jenis anafora berjumlah dua puluh sembilan bentuk

dengan pengklasifikasian bentuk repitisi. Pertama, kata "." di setiap awal bait sebanyak

tiga belas repetisi yang diikuti oleh bentuk panggilan atau gelar mulia seperti (o3 (nabi),
Jow, (utusan), o> (kekasih), qu> (kekasihku), (w3)c (pengantin), 2554
(diagungkan) als) (imam), @ )S (mulia), +-43 (pemberi kabar gembira), ’iz=sl
(penyelamat), &UL-& (pemberi pertolongan), {Js (pemilik), 2% (pengangkat).
Pengulangan "L" sebagai huruf nida’ menegaskan relasi langsung dan personal batin

antara pembaca atau pelantun dengan sosok yang dipanggil sehingga bukan sekedar
sapaan tetapi terdapat ekspresi kerinduan, pengagungan, menciptakan suasana khidmat
dan penghormatan serta harapan sehingga menghidupkan keterlibatan emosional

pembaca atau umat Islam.

Kedua, anafora pada kata &Sl terdapat delapan repetisi anafora bentuk

pengulangan yang dilakukan secara konsisten pada awal setiap baris, dengan total
delapan kali pengulangan yang memberi makna dapat membangun suasana pujian yang
penuh kekaguman dan pengagungan Nabi dari berbagai aspek baik visual, spiritual dan

teologis serta membentuk struktur simetris.

mwoan

Ketiga, anafora pada kata "§" terdapat dua pengulangan dan pada kata "Zl&"

terdapat tiga kali pengulangan, keduanya menunjukan hubungan makna dan arah
spiritualitas yang bermaksud menyampaikan bahwa ini segala sesuatu yang baik

tersimpan dalam pribadi Nabi Muhammad SAW.

woo

Keempat, anafora pada kata "Zsy" terdapat tiga kali pengulangan. Adapun jenis

repetisi ini berfokus pada permohanan kepada Tuhan yang mana baitnya terletak di
bagian akhir Mahall al-Qiyam sebgai penguatan spiritual dan emosional seperti rasa
haru, pengharapan rahmat dan ampunan kepada Allah SWT.

2. Epistrofa
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Repitisi Epistrofa atau yang disebut dengan Tikrar Nihayah dalam bahasa Arab
memiliki makna pengulangan suatu kata atau frasa pada akhir kalimat atau bait (Sidiq
Aji Pamungkas and Kundharu Saddono, 2018). Berikut analisis epistrofa dalam teks
Mahall al-Qiyam

Tabel 2: Epistrofa

Bentuk
Bait /potongan Terjemah
Repitisi
L ﬁm i Wahai nabi, keselamatan semoga tetap
atasmu
elile ?M——‘“ J3456 | Wahai rasul keselamatan semoga atasmu
e ?M——‘“ & -+ > | Wahai kekasih keselamatan untukmu e le
LT 4 L Adapun rahmat dan ta’dzimnya Allah
semoga tetap atasmu
R Ni\j Adapun para pemimpin bersolawat kpd
mu.
5. s . - .. | Wahaikekasihku, wahai sayyiduna
22 al m
muhammad
.o LS-ELEj‘ e Adapun Ahamad yang menunjukkan P
(petunjuk), muhammd,
Aok galy) &S,u Dengan berkahnya AL-hadi Muhammad
SAW
Bes Lazile &5 | Wahai tuhanku rahmatillah kami
e TS
B> L339 &5 | Wahai tuhanku rahmatillah kami

Dari tabel diatas jenis repitisi Epistrofa sebanyak sepuluh kali pengulangan dengan

bentuk repitisi <lde , Ai%4, iss . Pada bentuk repitisi epistrofa pertama, kata <lile

diulang sebanyak lima kali karena pengulangan ini berada di akhir kalimat. Repetisi ini
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menghasilkan rima akhir yang sangat kuat dan mudah dilantunkan, pengulangan ini

dapat di maknai sebagai pengaliran do’a kepada Nabi Muhammad SAW.

Kedua, pada kata A%%4 terdapat tiga kali pengulangan di akhir baris. Dalam

s _ . .
penegasan nama kata 4i5% memberi penekanan bahwa segala kemuliaan, keberkahan,

dan pujian bermuara pada pribadi Nabi Muhammad SAW, kemudian pengulangannya
sebagai bentuk kecintaan dan penghormatan tertinggi sebagai simbol spiritual dalam

teks dan mengandung makna teologis jadi bukan sekedar nama.

Ketiga, pada kata |a_s> terdapat dua kali pengulangan yang terletak pada akhir

bait do’a. Pengulangan ini menunjukkan bahwa bukan individu, melainkan untuk
seluruh umat, dengan dua kali pengulangan memperkuat harapan seluruh kaum
muslimin untuk berharap mendapatkan rahmat, dengan arti lain terdapat solidaritas
umat muslim dimanapun berada.
3. Mesodiplosis

Repetisi Mesodiplosis atau yang disebut dengan Tikrar Al- Wast dalam bahasa
Arab memiliki makna pengulangan kata atau frasa yang terjadi di tengah kalimat atau
bait (Alvyna Rohmatika, 2018). Berikut analisis dalam teks Mahall al-Qiyam Maulid Ad-
Diba'i.

Tabel 3: Mesodiplosis

Bentuk
Bait /potongan Terjemah
Repetisi
or " 4 uu\-.' 'Wahai nabi, keselamatan semoga tetap
atasmu
clale 2l J3lals - Pl
Lo o 951 | Wahai rasul keselamatan semoga atasmu
Sle B &35 | Wahai kekasih keselamatan untukmu
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Aku berkata: berhentilah wahai pimpinan

rombongan d

JsLis J J5=55 | Dan bawakan aku beberpa surat surat

Guies Lazyls < | Wahai tuhanku rahmatillah kami
‘f o ~ 5 \3

Gies Lassl < |Wahai tuhanku rahmatillah kami

. - |Adapun Ahmad yang menunjukkan

(petunjuk), muhammd

Gl

Dengan berkahnya AL-hadi Muhammad
SAW

Aazh sl aSHy

Dari tabel diatas jenis repitisi Mesodipolsis sebanyak sembilan kali pengulangan

dengan bentuk repitisi ‘:;QL;‘:H , Ly, d > }’a)La Pada bentuk repitisi Mesodipolsis:
pertama, pada kata ;zm terdapat tiga kali pengulangan. Kata ini bermakna ‘keselamatan’

dan menjadi inti spiritual dalam pujin kepada Nabi Muhammad SAW. Pengulangan di

bagian tengah kalimat memberikan keseimbangan struktur serta menonjolkan makna

spiritual sebagai kata kunci. Kedua, pada kata ] yang mempunyai arti ‘untukku’ sehingga

terdapat Kesan personalitas spiritual, mirip dengan do’a yang bersifat privat. Kata

muncul di antara dua klausa sehingga menjaga keselaran bait. Kemudian ketiga, pada

kata Ui>3l4 yang mempunyai arti rahmatillah kami sebanyak dua kali menunjukkan

inti dari do’a bait tersebut dengan penuh harap. Keempat, Q;.;L’Qj\ yang mempunyai arti

memberi petunjuk dengan pengulangan dua kali. Al hadi pada Nabi berbeda dangan
Allah, pada Nabi memperlihatkan karakter profetik dan maknawi Nabi sebagai
pemandu umat menuju jalan kebenaran.
4. Tautotes
Tautotes adalah pengulangan kata yang terulang dalam satu kalimat baik tersebar
di awal, tengah ataupun akhir kalimat untuk memperjelas maksud dari penyair (Gorys

Keraf, 2004)
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Tabel 4: Tautotes

Bentuk
Bait /potongan Terjemah
Repitisi
525 E8T Gy &4 Engkau matahari, Engkau purnama, &l
25 338 355 &l Engkau cahaya di atas segala Cahaya 3
254l ”~ 5 Wahai kekasihku, wahai sayyiduna 5
muhammad
MES R 25545 | Wahai yang di angungkan G

Pada tabel d iatas, jenis repetisi Tautotes muncul sebanyak empat kali. Pertama,

kata &if terletak di awal dan tengah bait pertama untuk menekankan identitas dan

kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai sumber cahaya dan keindahan, yakni

matahari dan bulan. Pengulangan subjek ‘Engkau’ memperkuat retoririka pujian dan

membangun aura keagungan serta pengakuan dari umatnya. Kedua, pada kata 33_}'

memberikan penegasan metaforis bahwa Nabi SAW bukan sekedar cahaya biasa, tapi
cahaya di atas cahaya yang menggambarkan kesucian, keluhuran, dan petunjuk spiritual

figur seorang Nabi Muhammad SAW.

Ketiga, kata  pada dua potongan bait menunjukan kedekatan emosional sekaligus

pujian penghormatan, doa, harapan, seruan cinta yang menghadirkan rasa tadzim
dalam bentuk puitik sehingga Nabi Muhammad selalu dimulyakan terus menerus oleh
umat muslimnya.
5. Anadiplosis
Anadiplosis merupakan pengulangan dari suatu kata atau frasa terakhir dari
sebuah kalimat dan kemudian dijadikan atau ditempatkan sebagai kata/frasa pertama
atau pembuka pada kalimat berikutnya (Gorys Keraf, 2004)

Tabel 5: Anadiplosis
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Bentuk
Bait /potongan Terjemah
Repitisi
SBJBall piaey & e Gds 515 &5 Wahai tuhanku rahmatillah kami, AP
dengan semua kebaikan, dengan
diterimanya semua kebaikan =CaE

Bentuk anadiplosis dalam teks ini muncul satu kali, pada kata 5> di akhir

kalimat pertama yang diulang sebagai aiez, di awal kalimat kedua. Terdapat pergeseran

morfologis dari yang awalnya bentuk isim manshub menjadi bentuk majrur karena
adamnya huruf jar. Hal ini menunjukkan fleksibilitas gramatikal bahasa Arab tanpa
mengurangi makna maupun keindahan stilistikanya. Pengulangan ini memberi Kesan
menyeluruh dan totalitas harapan serta ketundukan umat muslim karena tidak hanya
rahmat akan tetapi semua kabaikan juga sehingga menunjukkan kerendahan hati,
menambah kesyahduan, dan menguatkan efek puitis yang indah.
6. Simploke

Repetisi simploke ialah bentuk pengulangan suatu kata di awal dan di akhir pada
kalimat atau baris. Simploke bisa juga diartikan sebagai penggabungan antara repetisi
anafora dan epistrofa untuk memperjelas, memperkuat, atau mempertegas dari makna
yang diulang-ulang (Huda, 2020).

Tabel 6: Symploke

Bentuk
Bait /potongan Terjemah
Repitisi
1 5 4 e Wahai Nabi, keselamatan semoga tetap Lie L
atasmu

il ‘QLZQ J345 L | wahai Rasul keselamatan semoga atasmu e b
alle 2ol g u -+ > | wahai kekasih keselamatan untukmu e L
FRTTS e <5 | Wahai Tuhanku rahmatillah kami [EYPES
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G FEESYF < | Wahai Tuhanku rahmatillah kami [EVPE Sy

Dari tabel diatas jenis repetisi simploke sebanyak lima kali pengulangan. Adapun

tiga bait pertama diawali dengan L sebagai seruan (nida’), digunakan di awal untuk

seruan Nabi Muhammad SAW dengan diikuti Nabi, Rasul, Habib kemudian kata ¢lde

berada di akhir menunjukkan arah pujian dan do’a (semoga keselamatan atasmu).
Pengulangan ini memiliki fungsi kecintaan dan penghormatan kepada nabi melalui

pengulangan sapaan dan do’a serta memberi musikalitas dan irama dalam lantunan

pembacaan maulid. Kemudian dua bait terakhir di awali dengan &, (bentuk seruan

penuh kerendahan dari hamba kepada Tuhan) dan diakhiri laxe> membawa harapan

bahwa rahmat yang di minta mencakup semua untuk seluruh umat, bukan individu.
Dengan demikian, bait ini menciptakan irama yang konsisten dan memperkuat
pengaruh emosional pembaca atau pelantun Mahall al-Qiyam.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis, dapat dibuat kesimpulan bahwa
dalam teks Mahall al-Qiyam Mawlid al-Diba‘m pada kitab Mil’u al- Awani FI Tahqiq al-
Mawlid al-Diba‘7 yang berjumlah 40 bait mengandung unsur repetisi.Repetisi yang
dominan digunakan oleh pengarang adalah repetisi anafora. Berikut adalah jenis- jenis
repetisi yang ditemukan dalam teks: (1) Repetisi Anafora, (2) Repetisi Epistrofa, (3)
Repetisi Mesodiaplosis, (4) Repetisi Tautotes, (5) Repetisi Anadiplosis, (6) Repetisi
Simploke.

Penggunaan gaya bahasa repetisi memerlukan perhatian khusus, karena dalam
satu kalimat atau bait tidak selalu hanya terdapat satu jenis repetisi. Sebaliknya, satuan
bahasa tersebut sering kali mengandung lebih dari satu bentuk repetisi secara
bersamaan. Hal ini menuntut kejelian dan sensitivitas tinggi dari peneliti untuk
mengamati serta mengidentifikasi setiap variasi yang mucul. Ketelitian dalam proses
analisis akan sangat menentukan keluasan dan kedalaman temuan yang diperoleh.

Dalam konteks ini, repetisi tidak hanya berperan memperindah bahasa, melainkan juga
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menjadi media untuk mengekspresikan cinta, pujian, dan harapan umat Islam terhadap

Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, repetisi tampil sebagai alat stilistika yang

ampuh dalam menyampaikan pesan religius yang kuat, menyentuh, dan membekas di

hati pembaca.
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